
DAFTAR PUSTAKA 

Abriyani, E., Putri, N. S., Rosidah, R. S. N., & Ismanita, S. S. (2022). Analisis 

Kafein Menggunakan Metode Uv-Vis: Jurnal Pendidikan Dan Konseling 

Volume 4 Nomor 6 Tahun 2022, 4(6), 12732–12739. 

Andi, Sudarsono, & Resliana, &. (2024). Hubungan Penggunaan BB Cream 

(BLEMISH BALM CREAM) Dengan Derajat Keparahan Akne Vylgaris Pada 

SiswiShelemo, A. A. (2023). No Titleی ل یب. Nucl. Phys., 13(1), 104–116. 

13(1), 104. Zona Kedokteran, 14(3), 224–233. 

Belsito, D. V.,  et al. (2013). Contact Dermatitis due to Salicylic Acid. Dermatitis, 

24(3) 140-145. https://doi.org/10.1097/DER.0b013e318292b0bb 

Borman, I. O., Yusriadi, Y., & Sulastri, E. (2015). GEL ANTI JERAWAT 

EKSTRAK DAUN BUTA-BUTA (Excoecaria agallocha L.) DAN 

PENGUJIAN ANTIBAKTERI Staphylococcus epidermidis. Jurnal Farmasi 

Galenika (Galenika Journal of Pharmacy) (e-Journal), 1(2), 65–72. 

https://doi.org/10.22487/j24428744.2015.v1.i2.6215 

BPOM. (2019). Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 23 Tahun 

2019 Tentang Persyaratan Teknis Bahan Kosmetik. Bpom Ri, 2010, 1–258. 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. (2014). Farmakope Indonesia Edisi V. 

In Jakarta: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. (2020). Badan Pengawas Obat dan 

Makanan. In Farmakope Indonesia Edisi VI (Ed.), Farmakope Indonesia Edisi 

VI (Farmakope). Farmakope Indonesia Edisi VI. 

Devia Pradela. (2021). PENETAPAN KADAR ASAM SALISILAT DARI 

PRODUK KOSMETIKA FACIAL WASH ANTI JERAWAT YANG 

DIJUAL DI DAERAH PEMALANG JAWA TENGAH DENGAN METODE 

SPEKTROFOTOMETRI UV-VIS. Skripsi. 

Dewi Marliyana, S., & Sugito, S. (2021). Uji Performa Spektrofotometer Serapan 

Atom Thermo Ice 3000 Terhadap Logam Pb Menggunakan CRM 500 dan 

CRM 697 di UPT Laboratorium Terpadu UNS. Indonesian Journal of 

Laboratory , 4(2), 67–71. 



44 

 

Eka, P. (2019). Kosmetologi Dasar: Teori dan Praktik Perawatan Kulit. Jakarta: 

Salemba Medika. 

Eka, W. (2019). Karakteristik Penderita Acne Vulgaris di Rumah Sakit Umum 

(RSU) Indera Denpasar Periode 2014-2015. Jurnal Medika Udayana. 

Universitas Udayana., 8(11), 1–4. https://ojs.unud.ac.id 

Fatmawati, A. (2023). Analisis Kualitatif & Kuantitatif Kandungan Asam Salisilat 

Pada Sediaan Kosmetika Semi Padat Yang Beredar Di Pasar Beringharjo, 

Yogyakarta. INPHARNMED Journal (Indonesian Pharmacy and Natural 

Medicine Journal), 6(2), 47. https://doi.org/10.21927/inpharnmed.v6i2.1935. 

Fatmawati. (2023). Analisis Spektrofotometri Asam Salisilat pada Sediaan 

Kosmetik. EduChemia: Jurnal Kimia dan Pendidikan, 8(1), 45–53. 

Filli, B. A., Yulia, E., & Ambarwati, N. S. S. (2023). Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Kosmetika Modern Terhadap Perilaku Pemilihan Kosmetik 

Perawatan Kulit Wajah Berminyak. Jurnal Ilmiah Pendidikan Dan Keislaman, 

3(3), 327–333. https://doi.org/10.55883/jipkis.v3i3.86 

Fitriyanti, A. (2018). Uji Sifat Fisik Dan Analisis Asam Salisilat Sediaan Shampo 

Anti Ketombe Di Pasaran Test of Physical Trait and Acid Analysis of Salicylic 

Shampoo Anti Dandruff in The Market.,. | Prosiding Seminar Nasional Sains, 

pp.181–187. 

Flanagan, M. (2013). Wound Healing and Skin Integrity. In USA: John Wiley & 

Sons Ltd. 

Flanagan, J. (2013). Dermatological Preparations and Acne Treatment. New York:  

Hadinata, E. A., Eva Monica, & Godeliva Adriani Hendra. (2022). Eksplorasi 

Bahan Alam Sebagai Kosmetik Guna Pencegahan Stres Oksidatif Pada Kulit 

Manusia : Literature Review. SAINSBERTEK Jurnal Ilmiah Sains & 

Teknologi, 2(2). 

Hadisoebroto, G., & Budiman, S. (2019). Determination of Salicylic Acid in Anti 

Acne Cream which Circulated Around Bandung City Using Ultra Violet 

Spectrophotometry Method. Jurnal Kartika Kimia, 2(1), 51–56. 

https://doi.org/10.26874/jkk.v2i1.20 

Han, S. K. (2016). Innovations and Advances in Wound Healing - Interactive 



45 

 

Wound Dressings. In Innovations and Advances in Wound Healing. 

Handoyo Sahumena, M., Ruslin, R., Asriyanti, A., & Nurrohwinta Djuwarno, E. 

(2020). Identifikasi Jamu Yang Beredar Di Kota Kendari Menggunakan 

Metode Spektrofotometri Uv-Vis. Journal Syifa Sciences and Clinical 

Research, 2(2), 65–72. https://doi.org/10.37311/jsscr.v2i2.6977 

Harron, D. W. G. (2013). Technical Requirements for Registration of 

Pharmaceuticals for Human Use: The ICH Process. The Textbook of 

Pharmaceutical Medicine, 1994(November), 447–460. 

https://doi.org/10.1002/9781118532331.ch23 

HealthDetik. (2025). “BPOM Tarik 91 Merek Kosmetik Ilegal, Ada yang 

Mengandung Bahan Berbahaya Ini.” Detik.Com. 

ICH. (2005). Validation of analytical procedures: Text and methodology Q2(R1). 

Geneva: ICH. 

Iqbal, Rustam, N., & Kasman. (2016). Analysis of Absorbance Value on the 

Flavonoid Level of Red Betel (Piper Crocatm) and Green Betel (Piper Betle 

L) Leaves. Journal Gravitasi, 15(1), 1–8. 

Kalangi, S. J. R. (2014). Tinjauan Histologik Tulang Rawan. Jurnal Biomedik 

(Jbm), 6(3). https://doi.org/10.35790/jbm.6.3.2014.6329 

Kemenkes RI. (2014). Farmakope Indonesia Edisi V. In Farmakope Indonesia 

Edisi VI. 

Medicine, N. L. o. (2020). Cosmetics,. National Library of Medicine. u.s: 

https://medlineplus.gov/cosmetics.html. 

Mustapa. (2016). Kimia Analisis Kualitatif. 1–23. 

Mustarsyida, R., Shilfina, Febriana, L., & Kurniawati, N. (2024). Determinasi 

Asam Salisilat Dalam Sediaan Serum Anti Acne Yang Dijual Di Toko 

Kosmetik Kota Madiun Secara Spektrofotometri Uv-Vis. Prosiding Seminar 

Informasi Kesehatan Nasional (SIKesNas), 2020–2025. 

Pebrianto, D., Sutanto, R., & Rahmawati, A. (2020). Kesehatan Kulit dan 

Penatalaksanaan Jerawat. Yogyakarta: Deepublish. 

Pebrianto, R., Nugraha, S. N., & Gata, W. (2020). Perancangan Sistem Pakar 

Penentuan Jenis Kulit Wajah Menggunakan Metode Certainty Factor. IJCIT 



46 

 

(Indonesian Journal on Computer and Information Technology), 5(1), 83–93. 

https://doi.org/10.31294/ijcit.v5i1.7408 

Pratiwi, R. S., & W. (2025). Efek Samping Asam Salisilat yang Berlebihan Dalam 

Produk Kosmetik. Kompas.Com. 

Pratiwi, N. A. Y. (2025). Analisis Putusan Mahkamah Agung Nomor: 

2694K/PID.SUS/2016 Terhadap Kosmetik Tanpa Izin Edar. Jurnal 

Ensiklopedia, 7(3). 

Purnamasari, L. (2020). Analisis Persepsi Konsumen Pada Prioduk Kosmetik 

Berlabel Halal. Jurnal Ekonomi Islam, 13(2), 150–156. http://ejournal.uika-

bogor.ac.id/index.php/KASABA%0AANALISIS 

Puspitasari, C., & Kusuma, E. W. (2016). Pabrik Asam Salisilat Berbahan Baku 

Phenol Menggunakan Proses Karboksilasi Kolbe-Schmitt. Manufacture of 

Salicylic Acid, 196. 

Putri, C. N., Qornain, W. D., Bamahri, F., Yuliastuti, G. E., & Kurniawan, M. 

(2024). Klasifikasi Jenis Jerawat pada Data Citra Jerawat Wajah 

Menggunakan Convolutional Neural Network. TIN: Terapan Informatika 

Nusantara, 5(2), 172–181. https://doi.org/10.47065/tin.v5i2.5231 

Ramadani, V., Hisrich, R. D., & Gërguri-Rashiti, S. (2015). Female entrepreneurs 

in transition economies: Insights from Albania, Macedonia and Kosovo. World 

Review of Entrepreneurship, Management and Sustainable Development, 

11(4), 391–413. https://doi.org/10.1504/WREMSD.2015.072066 

Sari, L., Jusuf, N. K., & Putra, I. B. (2020). Bacterial identification of acne vulgaris. 

Bali Medical Journal, 9(3), 753–756. https://doi.org/10.15562/bmj.v9i3.1737 

Sari, N. R., & Setyowati, E. (2014). Pengaruh Masker Jagung dan Minyak Zaitun 

Terhadap Perawatan Kulit Wajah. Journal of Beauty and Beauty Health 

Education, 3(1), 1–7. 

Shelemo, A. A. (2023). No Title 116–104 ,(1)13 .ی ل یب . Nucl. Phys., 13(1), 104. 

Sifatullah, N., & Zulkarnain. (2021). Jerawat (Acne vulgaris): Review Penyakit 

Infeksi Pada Kulit. Prosiding Biologi Achieving the Sustainable Development 

Goals , November, 19–23. http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/psb 

Su’aida, N., Indah, D. S., & Fitriana, M. (2017). Optimasi Sediaan Gel Fraksi Etil 



47 

 

Asetat Buah Katuri (Mangifera casturi kosterm.) dengan Kombinasi Basis 

CMC-Na dan Basis Carbopol Menggunakan Metoe Simplex Lattice Design. 

Jurnal of Current Pharmaceutical Sciences, 1(1), 19–24. 

Suharyanto, S., & Prima, D. A. N. (2020). Penetapan Kadar Flavonoid Total pada 

Juice Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea Batatas L.) yang Berpotensi Sebagai 

Hepatoprotektor dengan Metode Spektrofotometri UV-Vis. Cendekia Journal 

of Pharmacy, 4(2), 110–119. https://doi.org/10.31596/cjp.v4i2.89 

Try, L. R., Zakiyah, G. L., Lailia, K. E., Puspita, H. R., Ilham, K. A. P., Kholidatul, 

F., Laili, W. S., Tiffany, Islamiah, K. D., Christiananta, S. D. D., & Yuni, P. 

(2021). Perilaku mahasiswa terkait cara mengatasi jerawat. Jurnal Farmasi 

Komunitas, 8(1), 15–19. 

Try, A. N., Fadhilah, R., & Hidayat, M. (2021). Prevalensi Jerawat pada Remaja 

dan Faktor yang Mempengaruhinya. Jurnal Kesehatan Masyarakat, 9(2), 112–

120. 

Wardana, F. Y., Fadila, N., & Siwi, M. A. A. (2022). Identifikasi Kandungan Asam 

Salisilat dalam Produk Krim Anti Jerawat di Pasar Tajinan Kabupaten Malang. 

PHARMADEMICA : Jurnal Kefarmasian Dan Gizi, 1(2), 69–79. 

https://doi.org/10.54445/pharmademica.v1i2.18.  



LAMPIRAN 

Lampiran 1. Ethical Clearance 
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Lampiran 2. Sampel Gel Anti Jerawat 

Sampel yang tidak teregistrasi BPOM  

 

 

Sampel A 

 

 
 

Sampel yang teregistrasi BPOM  

 

 

Sampel B 

 

 

     
 

 

 

 

Sampel C 
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Lampiran 3. Proses Preparasi Sampel 

 

Proses penimbangan sampel uji 

 

Proses penyaringan sampel uji didalam labu ukur 25 ml 

 

Hasil penyaringan sampel uji 
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Lampiran 4. Hasil Uji Kualitatif  Sampel 

Sampel Awal Hasil Uji  

 

Keterangan  

 

 

Kontrol Positif 

 

 

Positif 

Positif (+) 

Menunjukkan adanya 

asam salisilat dengan 

terjadinya perubahan 

warna menjadi unggu. 

 

 

Sampel A 

 

 

Positif 

Positif (+) 

Menunjukkan adanya 

asam salisilat dengan 

terjadinya perubahan 

warna menjadi unggu. 

 

 

Sampel B 

 

 

Positif 

Positif (+) 

Menunjukkan adanya 

asam salisilat dengan 

terjadinya perubahan 

warna menjadi unggu. 

 

 

Sampel C 

 

 

Negatif 

Negatif (-) 

Tidak menunjukkan 

adanya asam salisilat 

dikarenakan tidak 

terjadi perubahan warna 

menjadi unggu. 
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 Lampiran 5. Perhitungan Uji Kuantitatif 

Pembuatan larutan standar asam 

salisilat 1000 ppm didalam labu ukur 

100 ml 

𝑝𝑝𝑚 =
𝑚𝑔

𝑣(𝑙)
 

=
100 𝑚𝑔

0,1 𝑙
 

= 1000 ppm 

 

Pembuatan larutan Standar asam 

salisilat 100 ppm didalam labu ukur 50 

ml 

 

𝐶1. 𝑉1 = 𝐶2. 𝑉2 

1000 𝑝𝑝𝑚. 𝑉1 = 100 𝑝𝑝𝑚. 50 𝑚𝑙 

𝑉1 = 5 𝑚𝑙 

 

Pembuatan kurva baku (8, 10,12,14, 

dan 16 ppm) 

 

8 ppm 

100 𝑝𝑝𝑚. 𝑉1 = 8 𝑝𝑝𝑚. 10 𝑚𝑙 

𝑉1 = 0,8 𝑚𝑙 

10 ppm 

100 𝑝𝑝𝑚. 𝑉1 = 10 𝑝𝑝𝑚. 10 𝑚𝑙 

𝑉1 = 1 𝑚𝑙 

12 ppm  

100 𝑝𝑝𝑚. 𝑉1 = 12 𝑝𝑝𝑚. 10 𝑚𝑙 

𝑉1 = 1,2 𝑚𝑙 

14 ppm 

100 𝑝𝑝𝑚. 𝑉1 = 14 𝑝𝑝𝑚. 10 𝑚𝑙 

𝑉1 = 1,4 𝑚𝑙 

16 ppm 

100 𝑝𝑝𝑚. 𝑉1 = 16 𝑝𝑝𝑚. 10 𝑚𝑙 

        𝑉1 = 1,6 𝑝𝑝𝑚 
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Lampiran 6. Proses Pengerjaan Uji Kualitatif dan Kuantitatif 

Analisis Kualitatif 

 

 
Hasil sampel uji yang telah 

dipreparasi 

 

 
Larutan sampel uji dimasukkan 

kedalam tabung reaksi dan diberi 

label  

 

 
Diteteskan pereaksi Fecl3 pada 

larutan uji sampel 

(apabila positif akan terjadi 

perubahan warna menjadi ungu) 

 

 
Hasil uji kualitatif sampel 

  

Analisis kuantitatif 

 

 
Penimbangan asam salisilat 

murni  

 

 
Pembuatan larutan standar 1000 ppm 
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Pembuatan larutan standar 100 

ppm 

 

 
Pembuatan larutan seri konsentrani 8, 

10, 12, 14, dan 16 

 

 
Proses penimbangan sampel 

 

 
Larutan sampel uji didalam labu ukur 

25 ml 
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Lampiran 7. Hasil Panjang Gelombang Maksimum Asam Salisilat  
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Lampiran 8. Data absorbansi  

 

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi 

(Rep 1) 

Absorbansi 

(Rep 2) 

Absorbansi 

(Rep 3) 

Rata-rata 

absorbansi 

8 0,291 0,302 0,300 0,298 

10 0,368 0,368 0,368 0,368 

12 0,483 0,483 0,483 0,483 

14 0,559 0,562 0,563 0,561 

16 0,672 0,686 0,666 0,675 
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Lampiran 9. Perhitungan Kadar Asam Salisilat Pada Sampel 

 

Sampel Perhitungan 

A Persamaan regresi: 

 

𝒚 = 𝟎, 𝟎𝟒𝟕𝒙 − 𝟎, 𝟎𝟗𝟏𝟐 

𝟎, 𝟐𝟗𝟖 = 𝟎, 𝟎𝟒𝟕𝒙 − 𝟎, 𝟎𝟗𝟏𝟐 

𝒙 = 𝟖, 𝟐𝟖𝟎 𝒑𝒑𝒎 

Faktor pengenceran: 10 

 

% 𝐤𝐚𝐝𝐚𝐫 =
𝟖, 𝟐𝟖𝟎 𝒑𝒑𝒎 𝒙 𝟎, 𝟎𝟐𝟓𝒙 𝟏𝟎

𝟐𝟓𝟎 𝒎𝒈
𝟏𝟎𝟎%

= 𝟎, 𝟖𝟐𝟖% 

B  Persamaan regresi: 

𝒚 = 𝟎, 𝟎𝟒𝟕𝒙 − 𝟎, 𝟎𝟗𝟏𝟐 

𝟎, 𝟒𝟐𝟎 = 𝟎, 𝟎𝟒𝟕𝒙 − 𝟎, 𝟎𝟗𝟏𝟐 

𝒙 = 𝟏𝟎, 𝟖𝟕𝟔 𝒑𝒑𝒎 

Faktor pengenceran: 10 

 

% 𝐤𝐚𝐝𝐚𝐫 =
𝟏𝟎, 𝟖𝟕𝟔 𝒑𝒑𝒎 𝒙 𝟎, 𝟎𝟐𝟓𝒙 𝟏𝟎

𝟐𝟓𝟎 𝒎𝒈
𝟏𝟎𝟎%

= 𝟏, 𝟎𝟖𝟕% 
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Lampiran 10. Sertifikat Bahan yang Digunakan 

1. CoA asam salisilat 

 
 

 

 

 



59 

 

2. CoA Fecl 
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3. CoA etanol (p.a) 

 

 

 


